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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kabupaten Yalimo

Kabupaten Yalimo memiliki luas wilayah sebesar 4.330,29 Km® atau
433.028 ,59 Ha sama dengan sekitar 1,1 % dari total luas wilayah Provinsi
Papua yang sebesar 317.062 Km’. Distrik Elelim sebagai kota Kabupaten
memiliki wilayah 660,76 Km’ atau sebesar 15% adalah terkecil nomor dua
setelah Distrik Apalapsili yaitu sebesar 9% atau seluas 383,32 Km?.
Berturut-turut kemudian Distrik Benawa sebesar 20% (871,9 IQnZ), Distrik
Abenaho sebesar 26% (1,.131.81 Km?) dan terbesar wilayahnya adalah
Welarek sebesar 30 % (1.282,50 Km?).

Adapun Wilayah Kabupaten Yalimo dengan Ibukota Elelim memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Jayapura dan Kabupaten
Sarmi

b. Sebelah Timur berbatan degan Kabupaten Y ahukimo
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Jayawijaya
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Mambramo Tengah.

Letak Geografis Kabupaten Yalimo berada di antara 138 57°37,98” -
139°55°03°99'BT dan 3 27°32,40 - 4°05,20 “ LS dengan ketinggian rata-rata
1,550 meter di atas permukaan laut . Kondisi topograf pada umumnya banyak

terdapat lereng, gununglembah, sedangkan permukaan agak landai dan datar
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hanya terdapat di elelim sebagai ibukota Kabupaten Yalimo selain itu d kota
terdapat Bandara udara.

Kabupaten Yalmo merupakan daerah pegunungan yang mempunyai
bentuk topografi datar ,landai, agak curam sampai sangat curam dengan tingkat
kemiringan lereng yang bervariasi. Daerah dengan tingkat kemiringan landai
dan agak curam mempuyai luas sekitar 51,50 % sekitar 40,02% potensial
sebagai lahan pertanian 6,08 % meupakan daerah datar sedangkan sisanya

sebesar 2,39% merupaka daerah curam.

2. Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

Kedudukan, tugas pokok dan fungsi serta visi, misi Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, dapat dilihat sebagai berikut:
a. Kedudukan

1) Sekretariat DPRD merupakan unsur pelayanan terhadap Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah di Kabupaten Yalimo;

2) Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo dipimpin oleh seorang Sekretaris
Dewan yang secara teknis operasional berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan secara
administratif dibina oleh Sekretaris Daerah;

b. Tugas Pokok
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo mempunyai tugas pokok yaitu:
menyelenggarakan  administrasi kesekretariatan, administrasi  keuangan,

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD dan menyediakan serta
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mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan
kemampuan daerah.
c. Fungsi
1) Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD;
2) Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD,;
3) Pemfasilitasi rapat anggota DPRD,;
4) Penyediaan dan pengkoordinasian tenaga ahli yang diperlukan oleh
DPRD.
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
fungsinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas dari Sekretaris
Dewan (Sekwan) adalah memberikan pelayanan administratif kepada
pimpinan Dewan, Anggota Dewan dan tugas-tugas lainnya sesuai ketentuan
perundang-undangan. Melihat dari kompleks dan luas permasalahan pada
penulisan ini maka penulis Fokus pada Bagian Umum Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo.

d. Visi Dan Misi Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo :
1) Visi
Visi Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo sebagai pandangan ideal
masa depan yang ingin diwujudkan dan secara potensial menuntun
kemana dan apa yang hendak ingin diwujudkan organisasi dimasa depan.
Visi harus dapat menggerakkan anggota organisasi untuk melaksanakan

misi. Perumusan Visi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
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disepakati bersama segenap unsur Bagian berdasarkan kriteria perumusan

Visi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yaitu :

a) Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah;

b) Berdasarkan identifikasi isu-isu strategis Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan isu-isu strategis internal dan eksternal
yang Dberkaitan dengan pelaksanaan tugas Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah;

c) Berdasarkan potensi yang ada pada Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah;

d) Mengacu kepada Visi, Misi Kepala Daerah (RPJMD Kabupaten);

e) Memiliki jangka waktu 5 tahun;

f) Logis dan relevan,

g) Dapat diwujudkan dan menantang;

Berdasarkan kriteria tersebut diatas maka Visi Sekretariat DPRD
adalah, “Terwujudnya pelayanan yang optimal pada Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah terhadap lembaga DPRD*. Visi tersebut
mengandung makna adanya upaya yang maksimal dari seluruh aparatur
pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Yalimo
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

2) Misi
Misi merupakan gambaran mengenai mengapa suatu Organisasi

dibentuk dan yang seharusnya dilakukan. Pada dasarnya misi organisasi
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memuat 3 (tiga) hal pokok : (1). TUPOKSI, (2). Tujuan dan (3). Filosofi

Organisasi.

Berdasarkan definisi misi di atas dan untuk mewujudkan Visi
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, maka dapat dirumuskan 4 (empat)
misi, sebagai berikut:

a) Merumuskan kebijakan penyelenggaraan administrasi kesekretariatan,
administrasi keuangan, mendukung tugas dan fungsi DPRD dan
menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan
oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah;

b) Melaksanakan urusan tata usaha, kepegawaian, rumah tangga,
perjalanan dinas, protokol dan humas;

¢) Melaksanakan dan mengkoordinasikan penyusunan rencana anggaran
dan pembinaan admnistrasi keuangan dilingkungan Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah;

d) Melaksanakan analisis penyiapan pembuatan risalah rapat,
menyiapkan persidangan, bahan rapat dan tata ruang sidang serta
dokumentasi dan perpustakaan.

3) Tujuan

Tujuan strategis Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Yalimo dinyatakan sejalan dengan Misi, yang menggambarkan
keinginan yang hendak dicapai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Yalimo secara umum pada lima tahun mendatang.

Adapun tujuan-tujuan strategis Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Yalimo dapat dirumuskan sebagai berikut :
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a) Peningkatan koordinasi penyelenggaraan administrasi kesekretariatan,
administrasi keuangan, mendukung tugas dan fungsi DPRD dan
menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan
oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah;

b) Peningkatan pelaksanakan urusan Tata Usaha, Kepegawaian, Rumah
Tangga, Perjalanan Dinas, Protokol dan Humas;

c) Peningkatan pelaksanakan dan pengkoordinasikan penyusunan rencana
anggaran dan pembinaan admnistrasi keuangan dilingkungan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

d) Peningkatan pelaksanakan analisa penyiapan pembuatan risalah rapat,
menyiapkan persidangan, bahan rapat dan tata ruang sidang serta
dokumentasi dan perpustakaan.

e) Peningkatan kapasitas aparatur pada Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah;

f) Peningkatan fasilitas pendukung pelaksanaan tugas pada Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

g) Tersedianya dana operasional pendukung pelaksanaan tugas pada
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

e. Struktur organisasi Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo
Struktur organisasi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Yalimo sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Yalimo Nomor 05
Tahun 2010 tentang Organisasi Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah, dipimpin oleh seorang Sekretaris, yang
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membawahi 3 (tiga) bagian dan 9 (sembilan) sub bagian lebih jelaskan
sebagimana pada Struktur Sekretariat DPRD di bawah ini:
Pembagian tugas dan wewenang personil berdasarkan struktur organisasi
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, akan diuraikan sebagai berikut:
a. Sekretaris Dewan
Tugas:
1) Menyelenggarakan  administrasi  kesekretariatan,  administrasi
keuangan,
2) Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, dan menyediakan
serta
3) Mengkoordinasikan tenaga ahli yang di perlukan oleh DPRD sesuai
dengan kemampuan keuangan daerah.
Fungsi:
1) Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD;
2) Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD,;
3) Penyelenggaraan Rapat-rapat DPRD,;
4) Penyediaan dan pengkoordinasian tenaga ahli yang di perlukan oleh
DPRD.
b. Bagian Tata Usaha, terdiri atas:
Sub Bagian Umum
Tugas :
1) Melaksanakan  sebagian tugas  Sekretariat DPRD  dalam
menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan, administrasi kepegawaian,

kearsipan, perlengkapan dan urusan rumah tangga.
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2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris DPRD

sesuai dengan bidang tugasnya.

Fungsi :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Pelaksanaan tata usaha DPRD dan Sekretariat DPRD:;

Pelaksanaan administrasi kepegawaian Sekretariat DPRD;

Penyiapan prasarana dan sarana kegiatan DPRD dan Sekretariat
DPRD;

Pelaksanaan urusan rumah tangga, keamanan/ketertiban kantor,
rumah dinas pimpinan dan mess DPRD;

Pelaksanaan pengaturan, pemeliharaan, perawatan, penggunaan dan
penyimpan barang-barang inventaris;

Pengkoordinasian pelaksanaan pengadaan barang dan jasa;
Pelaksanaan acara protokoler DPRD dan Sekretariat DPRD;
Pelaksanaan publikasi kegiatan DPRD dan Sekretariat DPRD.

Melakukan pencatatan surat masuk dan keluar.

10) Menyiapkan surat dinas, undangan rapat-rapat dan kunjungan kerja.

IT) Melakukan penggandaan,distribusi surat—surat dinas, undangan rapat-

rapat dan kunjungan kerja.

12) Melakukan tata kearsipan.

13) Menyiapkan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD).

14) Mengelola administrasi kepegawaian.
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Sub Bagian Humas dan Protokol

Tugas pokok:

1) Menyiapkan jadwal rencana kegiatan rapat, kunjungan Kkerja,
koordinasi dan konsultasi komisi DPRD:;

2) Menyiapkan draf surat-surat rekomendasi komisi;

3) Menyiapkan draf surat permohonan rapat, kunjungan Kkerja,
koordinasi dan konsultasi komisi:

4) Menyiapkan bahan rapat, kunjungan kerja koordinasi dan konsultasi
komisi;

5) Menghimpun dan menginventarisasi notulen dan catatan rapat,
kunjungan kerja koordinasi dan konsultasi komisi

6) Membuat susunan acara kegiatan DPRD dan Sekretariat DPRD

7) Menyiapkan draf sambutan kegiatan penerimaan dan kunjungan

8) Menyediakan cinderamata kegiatan DPRD dan Sekretariat DPRD

9) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
kegiatan DPRD dan Sekretariat DPRD

10) Memandu kegiatan yang diselenggarakan oleh DPRD dan Sekretariat
DPRD

11) Mencermati berita atau pernyataan yang ditemukan oleh Pimpinan,
Anggota DPRD dan pihak lain, kemudian melaporkan kepada
Pimpinan DPRD terhadap pemberitaan media massa yang perlu

mendapat tanggapan atau tindak lanjut dari DPRD;

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41803.pdf
72

Sub Bagian Rumah Tangga dan Perjalanan

1)

3)
4)
5)

6)

7

8)

9)

10)

1)

Menyusun rencana kebutuhan rumah tangga DPRD dan Sekretariat
DPRD, rumah dinas Pimpinan dan Mess DPRD.

Mengelola kendaraan dinas DPRD dan Sekretaris DPRD.
Melaksanakan urusan surat-surat kendaraan dinas.

Melakukan pemeliharaan dan kebersihan gedung DPRD.

Mengelola barang-barang inventaris.

Menyediakan sarana prasarana konsumsi dan mengoperasionalkan
peralatan teknis rapat-rapat alat kelengkapan DPRD dan Sekretariat
DPRD.

Mengkoordinasikan pengadaan barang dan jasa.

Melaksanakan administrasi ketatalaksanaan urusan rumah tangga.
Mengkoordinasi keamanan dan ketertiban gedung DPRD, rumah
dinas Pimpinan dan Anggaota DPRD dengan instansi terkait.
Mengkoordinasi pelaksanaan pelayanan asuransi kesehatan bagi
Anggota DPRD dan instansi terkait.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Umum sesuai dengan bidang tugasnya.

c. Bagian Persidangan, Risalah, dan Dokumentasi

Tugas :

1) Melaksanakan sebagian tugas Sekretariat DPRD dalam menyiapkan

bahan untuk penyusunan rancangan peraturan daerah dan produk-

produk DPRD, melakukan dokumentasi produk-produk hukum,

menerima informasi masyarakat serta mengelola perpustakaan.
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2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris DPRD
sesuai dengan bidang tugasnya.
Fungsi :
1) Pengumpulan bahan dalam rangka penyusunan Rancangan Peraturan
Daerah dan produk-produk hukum DPRD;
2) Pengumpulan bahan untuk penerbitan majalah, brosur atau buku
tentang kegiatan DPRD;
3) Pengumpulan produk-produk hukum DPRD untuk dokumentasi dan
mengkliping berita;
4) Penyimpanan dan pemeliharaan produk-produk hukum DPRD serta
produk-produk hukum Pemerintah Daerah;
5) Pengelolaan perpustakaan Sekretariat DPRD.
Bagian ini terdiri atas:
Sub Bagian Persidangan
1) Menyiapkan bahan penyusunan keputusan DPRD dan keputusan
pimpinan DPRD,;
2) Menyusun surat keputusan Sekretraris DPRD;
3) Menyiapkan bahan penyusunan rancangan peraturan daerah atas
prakarsa DPRD;
4) Menghimpun draft rancangan Peraturan Daerah usulan eksekutif;
5) Menyimpan semua berkas pengajuan dan penyusunan peraturan
daerah;
6) Mengumpulkan bahan dan data peraturan perundang-undangan dalam

rangka mengikuti perkembangan hukum dan perundang-undangan;
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7) Menyiapkan bahan sosialisasi rancangan peraturan daerah atas
prakarsa DPRD;

8) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Parundang-undangan sesuai dengan bidang tugasnya.

Sub Bagian Risalah

1) Menghimpun, mengolah dan menyiapkan dokumentasi atau rekaman
hasil rapat-rapat/persidangan DPRD;

2) Menghimpun, mengolah dan menyiapkan draf laporan hasil kegiatan
alat kelengkapan DPRD;

Sub Bagian Dokumentasi dan Perpustakaan

1) Menyiapkan data dan referensi bahan rencana kerja DPRD dan
sekretrariat DPRD;

2) Menyiapkan draft awal rencana kerja DPRD;

3) Menyiapkan draft awal rencana kerja Sekretariat DPRD;

4) Menghimpun dan mengolah serta menyajikan data profil anggota
DPRD;

5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
perundang-undangan sesuai dengan bidang tugasnya.

6) Menyusun dan mendokumentasikan kegiatan DPRD dalam bentuk
himpunan pidato, foto, rekaman atau dalam bentuk audio visual

7) Mengumpulkan bahan penerbitan majalah, brusur atau buku tentang
kegiatan DPRD.

8) Mempublikasikan kegiatan dan produk DPRD melalui media cetak dan

elektronik.
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9) Mendistribusikan hasil dokumentasi dan penerbitan DPRD, kepada

lembaga pemerintah dan masyarakat
d. Bagian Keuangan

Tugas:

1) Melaksanakan sebagian tugas Sekretriat DPRD dalam menyusun
rencana anggaran, mengelola keuangan, serta menyusun laporan
keuangan DPRD dan Sekretariat DPRD.

2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris DPRD
sesuai dengan bidang tugasnya.

Fungsi:

1) Pelaksanaan penyusunan rencana anggaran,

2) Pelaksanaan penyusunan rencana perubahan anggaran;

3) Penyiapan daftar penghasilan Anggota DPRD dan daftar gaji staf
Sekretariat DPRD:;

4) Pembayaran daftar penghasilan Anggota DPRD dan daftar gaji staf
Sekretariat DPRD;

5) Pelaksanaan Verifikasi dan pembukuan keuangan;

6) Penyusunan laporan keuangan.

Bagian Keuangan terdini atas:

Sub Bagian Anggaran

1) Mengumpulkan dan mengolah data anggaran;

2) Menyusun Rencana Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan

Perubahan Anggaran;
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3) Menyusun laporan realisasi anggaran secara rutin setiap bulan dan
secara insidentil pada saat diperlukan;

Sub Bagian Perbendaharaan

1) Menyiapkan data dan informasi dalam rangka penyusunan Rencana
Kerja Anggaran, Dokumen Pelaksanaan Anggaran, Rencana Kerja
Perubahan Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran;

2) Membuat dan mengajukan Surat Permintaan Pembayaran dan Surat
Perintah Membayar Keuangan;

3) Melakukan koordinasi dengan Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Asset dalam rangka pencairan anggaran;

4) Melakukan pembayaran penghasilan Anggota DPRD dan gaji staf
Sekretariat DPRD

Sub Bagian Akuntansi

1) Menyiapkan data dan informasi dalam rangka penyusunan Rencana
Kerja Anggaran, Dokumen Pelaksanaan Anggaran, Rencana Kerja
Perubahan Anggaran dan Dokumen

2) Pelaksanaan Perubahan Anggaran;

3) Melaksanakan penelitian dan pengujian dokumen pembayaran;

4) Menyusun Laporan Realisasi Anggaran;

5) Menyusun neraca

Sehubungan dengan kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo terlihat

belum ada capaian-capaian penting yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan
Renstra SKPD periode sebelumnya dan belum ada pula program prioritas SKPD

yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan RPJMD periode sebelumnya. Hal ini
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disebabkan, Kabupaten Yalimo berdiri pada tahun 2008 (mengacu pada UU No. 4
Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Yalimo di Provinsi Papua) sehingga
ini adalah renstra pertama SKPD Sekretariat Dewan Kabupaten Yalimo.

Peluang pengembangan pelayanan pada Sekretariat DPRD Kabupaten

Yalimo, antara lain:

a. Mengadakan sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung
pelaksanaan tugas Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Yalimo.

b. Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang terampil sesuai dengan bidangnya
tugasnya untuk meningkatkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.

¢. Tuntutan permintaan peningkatan kualitas pelayanan adminstrasi
pemerintahan dari DPRD, merupakan peluang bagi Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah untuk mengembangkan kemampuanya agar dapat
memenuhi permintaan tersebut.

d. Kondisi keamanan di daerah yang relatif stabil bila dibandingkan dengan
Daerah lain, akan memberikan pengaruh bagi berkembangnya pelaksanaan
administrasi pemerintahan.

Selanjutnya tantangan pengembangan pelayanan pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo, antara lain:

a. Agenda reformasi terus bergulir dan salah satu dampaknya adalah tuntutan
aspirasi masyarakat semakin kritis dan beragam yang mengarah pada tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap Pemerintah semakin berkurang. Ini semua
merupakan tantangan tersendiri bagi aparatur pemerintah, khususnya para

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, untuk senantiasa
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meningkatkan kualitas pelayanan kepada DPRD yang pada gilirannya akan
memberikan kontribusi pada kesejahteraan masyarakat.

b. Krisis ekonomi yang berkepanjangan merupakan salah satu dampak negatif
dan krisis multi dimensional yang melanda negara kita yang berakibat pada
menurunnya kemampuan pembiayaan pemerintah. Hal ini akan menjadi
tantangan tersendiri bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Yalimo.

c. Belum lengkapnya peraturan pelaksanaan dari penyempurnaan/revisi
perundang-undangan yang telah dilakukan, seperti peraturan pemerintah dan
keputusan menteri, khususnya yang menyangkut pelayanan administrasi
pemerintahan.

Sehubungan dengan peluang dan tantangan tersebut, maka perlu upaya
untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai melalui kebijakan yang terkait dengan

upaya implementasi pengawasan dan peningkatan motivasi kerja pegawaii.

B. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 orang pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo terjaring data yang vanatif, khususnya data
identitas responden yang meliputi: jenis kelamin, tingkat umur, dan tingkat
pendidikan. Adapun penyebaran responden berdasarkan karakteristik responden

disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin responden pada Bagian Umum Sekretariat

DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Jenis Kelamin Jumlah Persentase
( Responden) (%)
Laki-laki 17 56,66
Perempuan 13 4333
Total 30 | 100 N

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, 2015

Data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 56,66% (17 orang)
responden adalah laki-laki dan 4333% (13 orang) responden adalah
perempuan. Hal ini berarti bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya mampu dikerjakan

oleh pegawai yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan.

2. Kelompok Umur
Identitas pegawai dengan memperlihatkan umur, dapat memberikan
data yang membantu manajemen memprediksikan tingkat kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugasnya secara efektif. ldentitas responden
terutama berkaitan dengan umur responden yang sangat bervariasi yang
bekerja pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo. Adapun kelompok umur
responden pada Bagian Umum Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo dapat di

lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.2
Deskriptif karakteristik responden berdasarkan kelompok umur pada
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

Kelompok Jumlah Persentase
Umur ( Responden ) 5 (%)
21-30 | 3 10,00
31 - 40 | 13 - 4333
41 - 50 12 40,00

>50 2 6,67
Total 30 100%

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, 2015

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa umur pegawai hampir merata
di semua tingkatan umur, namun terbanyak pada usia 31 — 40 tahun yaitu
sebanyak 13 orang (43.33%), kemudian diikuti tingkat umur 41 — 50 tahun
sebanyak 12 orang (40%), dan tingkat umur 21 — 30 tahun sebanyak 3 orang
(10%). Sedangkan tingkat umur 51 tahun ke atas adalah paling sedikit
yaitu 2 orang (6,67%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai
memiliki usia cukup sehingga dapat menunjang pencapaian kinerja yang lebih
optimal. Meskipun demikian, pegawai yang tergolong lebih muda dapat pula
menunjukkan kinerja lebih baik jika ditunjang kemampuan dan keterampilan

yang memadai serta menguasai pekerjaan yang ditekuninya.

3. Pendidikan Terakhir
Tingkat pendidkan adalah jenjang pendidikan yang telah ditamati
oleh responden sesuai dengan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu

yang ditekuninya dan diakui oleh pemerintah. Tingkat pendidikan formal
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tersebut akan membentuk cara berpikir dan bertindak pegawai terutama dalam
melaksanakan tanggungjawabnya. Adapun tingkat pendidikan responden pada
Bagian Umum Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 4.3

Deskriptif karakteristik responden berdasarkan jenis pendidikan terakhir
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

Pendidikan ( Rg:;';::‘dlzn ) Perf;?)tase
SD 3 10
SMP 1 333
SMA 8 26,67

S1 16 53,33
82 2 6.67
Total 30 100

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, 2015

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pegawai
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo memiliki tingkat pendidikan yang
bervariasi, yaitu: tingkat magister/S2 sebanyak 2 orang (6,67%), Sarjana/S1
sebanyak 16 orang (53,33%), SLTA sebanyak 8 orang (26,67%), SLTP
sebanyak 1 orang (3,33%), dan SD sebanyak 3 orang (10%). Hal ini berarti
tingkat pendidikan responden tergolong cukup memadai karena masih
didominasi oleh tingkat pendidikan Sarjana/S1 dan S2 sebanyak 60%. Tingkat
pendidikan yang memadai tersebut diharapkan akan tercipta suatu kinerja

yang baik pula. Namun, tingkat pendidikan bukanlah satu-satunya faktor yang
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menentukan kinerja seseorang, karena pegawai berpendidikan SLTA bisa saja

menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan pegawai berpendidikan tinggi.

4. Golongan Pegawai

Berdasarkan Golongan Responden pada Bagian Umum Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo dapat di lihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4

Deskriptif karakteristik responden berdasarkan golongan pegawai pada
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

Jumlah | Persentase
Golongan ( Responden ) | (%)
IV/b I | 3.33
11/d 1 333
[I/¢ 5 16.67
11/b 4 13.33
11/ a 10 ! 33.33
II/a 9 ‘ 30,00
Total 30 ; 100%

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo. 2015

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo memiliki tingkat golongan yang
bervariasi, yaitu: tingkat IV/b dan III/d masing-masing 1 orang (3,33%),
IIl/c sebanyak 5 orang (16,67%), 11I/b sebanyak 4 orang (13,33%), Ill/a
sebanyak 10 orang (33,33%), dan [l/a sebanyak 9 orang (30%). Hal ini berarti

tingkat golongan responden cukup memadai di dalam mendukung terciptanya
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kedisiplinan pegawai karena pada tingkat golongan tersebut pegawai memiliki
kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.
5. Agama
Berdasarkan Agama Responden pada Bagian Umum Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.5

Deskriptif karakteristik responden berdasarkan agama/kepercayaan
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

Agama Jumlah Percent
( Responden ) ‘ (%)
Islam 4 ‘ 13.33
Katolik 6 20,00
Protestan 20 66.67
Total 30 | 100% |

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, 2015

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo memiliki kepercayaan yang berbeda,
yaitu: Islam sebanyak 4 orang (13,3%), Katolik sebanyak 6 orang (20%),
dan Protestan sebanyak 20 orang (66,67%). Meskipun terdapat keragaman
kepercayaan tersebut, namun keharmonisan dan kerjasama antar pegawai tetap
terjalin yang mendukung terciptanya kedisiplinan pegawai pada Sekretariat

DPRD Kabupaten Yalimo.

C. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskriptif variabel merupakan penjelasan mengenai hasil jawaban atau

tanggapan masing-masing responden yang dituangkan dalam bentuk tabel
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distribusi frekuensi dari masing-masing variabel penelitian. Adapun variabel
penelitian adalah implementasi pengawasan (X,;), motivasi kerja (X;), dan
tingkat kedisiplinan pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD. Adapun hasil tabulasi
data penelitian yang dapat dianalisis secara deskriptif, akan dijelaskan sebagai

berikut:

1. Implementasi Pengawasan (X1)

Pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan untuk mengetahui
hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk kemudian dilakukan perbaikan
dan mencegah terulangnya kembali kesalahan-kesalahan itu. Pengawasan
sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah suatu pelaksaan
pekerjaan/kegiatan pengawasan itu dilaksanakan sesuai rencana, aturan- aturan,
dan tujuan yang telah ditetapkan.

Indikator yang digunakan untuk mengukur implementasi pengawasan
adalah: pengawasan dilaksanakan sesuai dengan rencana (X1.1), pengawasan
dilaksanakan sesuai aturan-aturan (X1.2); dan pengawasan dilaksanakan sesuai
tujuan (X1.3). Ketiga indikator tersebut harus dapat diberdayakan secara
maksimal guna mendukung implementasi pengawasan pada kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo. Selanjutnya hasil analisis deskriptif ketiga indikator

tersebut akan diuraikan berikut ini.
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a. Indikator X1.1
Distribusi tanggapan responden tentang implementasi pengawasan
berdasarkan indikator pengawasan dilaksanakan sesuai rencana pada Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.6

Deskriptif implementasi pengawasan berdasarkan indikator pengawasan
dilaksanakan sesuai rencana pada Kantor Sekretariat DPRD

KabupatenYalimo
No. Jawaban Responden F(rgl:;fg)si Per(s(g;il )t ase
1. Tidak sesuai 3 10
2. Kurang sesuai 18 60
3. Sesuai 9 30
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3 )

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang implementasi pengawasan berdasarkan indikator
pengawasan dilaksanakan sesuai rencana pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak sesuai terdapat 3 orang responden
atau 10%, menyatakan kurang sesuai sebanyak 18 orang responden atau 60%,
dan menyatakan sesuai sebanyak 9 orang atau 30%.

Data di atas menunjukkan implementasi pengawasan berdasarkan
indikator pengawasan dilaksanakan sesuai rencana pada Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif, di mana atasan
belum melaksanakan pengawasan sesuai rencana karena disibukkan oleh

urusan eksternal sehingga tidak ada waktu untuk mengawasi bawahan terkait
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dengan penegakan kedisiplinan pegawai. Oleh karena itu, pengawasan harus
benar-benar dapat diimplementasikan dengan sebaik-baiknya agar kedisiplinan
pegawai dapat ditingkatkan di masa akan datang pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo.
b. Indikator X1.2

Distribusi tanggapan responden tentang implementasi pengawasan
berdasarkan indikator pengawasan dilaksanakan sesuai aturan-aturan
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.7

Deskriptif implementasi pengawasan berdasarkan indikator pengawasan
dilaksanakan sesuai aturan-aturan pada Kantor Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo
No. Jawaban Responden F(rglrzlneg)si Per(ss/zl)t ase
1. Tidak sesuai | 4 133
2. Kurang sesuai | 13 433
3. Sesuai 13 433
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang implementasi pengawasan berdasarkan indikator
pengawasan dilaksanakan sesuai aturan-aturan pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak sesuai terdapat 4 orang responden
atau 13,3%, menyatakan kurang sesuai sebanyak 13 orang responden atau

43 3%, dan menyatakan sesuai juga sebanyak 13 orang atau 43,3%.
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Data di atas menunjukkan implementasi pengawasan berdasarkan
indikator pengawasan dilaksanakan sesuai aturan-aturan pada Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif, di mana
atasan belum melaksanakan pengawasan sesuai aturan-aturan yang ada karena
atasan masith memberlakukan aturan-aturan lama yang dianggap kurang
relevan pelaksanaan tugas-tugas pegawai. Oleh karena itu, pengawasan harus
dilaksanakan sesuai aturan-aturan baru yang ditetapkan agar kedisiplinan
pegawai dapat ditingkatkan di masa akan datang pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo.

c. Indikator X1.3
Distribusi tanggapan responden tentang immplementasi pengawasan
berdasarkan indikator pengawasan dilaksanakan sesuai tujuan pada Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.8
Deskriptif implementasi pengawasan berdasarkan indikator pengawasan

dilaksanakan sesuai tujuan pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F{gl:;fg)si Per?(?/zl)t ase
I. Tidak sesuai 3 10
2. | Kurang sesuai 15 50
3. Sesuai ‘ 12 40
Jumlah i 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang implementasi pengawasan berdasarkan indikator
pengawasan dilaksanakan sesuai tujuan pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak sesuai terdapat 3 orang responden
atau 10%, menyatakan kurang sesuai sebanyak 15 orang responden atau 50%,
dan menyatakan sesuai juga sebanyak 12 orang atau 40%.

Data di atas menunjukkan implementasi pengawasan berdasarkan
indikator pengawasan dilaksanakan sesuai tujuan pada Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif, di mana atasan
belum melaksanakan pengawasan sesuai tujuan yang ditetapkan karena atasan
masih disibukkan oleh kegiatan eksternal kantor sehingga tidak ada waktu
untuk memberikan pengawasan terkait pelaksanaan tugas-tugas pegawai. Oleh
karena itu, pengawasan harus dilaksanakan sesuai tujuan yang telah ditetapkan
agar kedisiplinan pegawai dapat ditingkatkan di masa akan datang pada
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

Berdasarkan analisis deskriptif dari ketiga indikator di atas, maka berikut
ini akan dijelaskan implementasi pengawasan yang dapat diketahui berdasarkan
pembulatan dari rata-rata nilai skor ketiga indikator tersebut. Adapun distribusi
tanggapan responden tentang implementasi pengawasan pada Kantor Sekretariat

DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.9
Deskriptif implementasi pengawasan pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F{glr(;fgn)si Per?f/?)t ase
L. Tidak efektif 3 10
2. Kurang efektif 14 46.6
3. Efektif 13 43,3
Jumlah 0 L. 10

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang implementasi pengawasan pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak efektif terdapat 3 orang responden
atau 10%, menyatakan kurang efektif sebanyak 14 orang responden atau 46,6%,
dan menyatakan efektif sebanyak 13 orang atau 43,3%.

Data di atas menunjukkan bahwa implementasi pengawasan pada Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif, karena
atasan melakukan pengawasan kurang sesuai rencana, aturan-aturan yang
ada, dan pengawasan dilaksanakan kurang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, implementasi pengawasan pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo masih perlu ditingkatkan guna mendukung terwujudkan

disiplin pegawai negeri sipil di masa akan datang.

2. Motivasi kerja (X2)
Motivasi adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan

kerja seseorang agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
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dengan segala upayanya untuk mencapai tujuan. Motivasi sebagai bentuk
dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan guna mencapai tujuan dalam rangka mewujudkan tujuan pribadi  dan
tujuan organisasi.

Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja adalah: imbalan
finansial yang diterima mencukupi kebutuhan (X2.1), senang dalam bekerja
(X2.2), dan menyukai pekerjaan menantang (X2.3). Ketiga indikator tersebut
harus diberdayakan secara maksimal guna mendukung motivasi kerja pada kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo. Selanjutnya hasil analisis deskriptif ketiga
indikator tersebut akan diuraikan berikut ini.

a. Indikator X2.1
Distribusi tanggapan responden tentang motivasi kerja berdasarkan
indikator imbalan finansial yang diterima mencukupi kebutuhan pegawai
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 4.10

Deskriptif motivasi kerja berdasarkan indikator imbalan finansial yang
diterima mencukupi kebutuhan pegawai pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo
No. Jawaban Responden F(rgl:;;g)si Per?(c;:)l)tase
1. Tidak mencukupi | 3 10
2. Kurang mencukupi 15 50
3. Mencukupi | 12 40
Jumlah | 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang motivasi kerja berdasarkan indikator imbalan finansial
yang diterima mencukupi kebutuhan pegawai pada Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak mencukupi terdapat 3 orang
responden atau 10%, menyatakan kurang mencukupi sebanyak 15 orang
responden atau 50%, dan menyatakan sesuai sebanyak 12 orang atau 40%.

Data di atas menunjukkan motivasi kerja berdasarkan indikator imbalan
finansial yang diterima memenuhi kebutuhan pegawai pada Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo belum optimal, di mana pegawai merasa imbalan
finansial yang diterima belum memenuhi kebutuhannya, sehingga mencari
penghasilan tambahan disela-sela jam kerja. Oleh karena itu, motivasi kerja
harus benar-benar dapat dioptimalkan agar kedisiplinan pegawai dapat

ditingkatkan di masa akan datang pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

b. Indikator X2.2
Distribusi tanggapan responden tentang motivasi kerja berdasarkan
indikator senang dalam bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten

Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/4@?3.pdf

Tabel 4.11
Deskriptif motivasi kerja berdasarkan indikator senang dalam bekerja
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F(r_gfal:rf;;i Per?(e’:/zl)ta 3¢
1. Tidak senang 3 10
2. Kurang senang 12 40
3. Senang 15 50
- Jumlah ‘ 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang motivasi kerja berdasarkan indikator senang dalam bekerja
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak
senang terdapat 3 orang responden atau 10%, menyatakan kurang senang
sebanyak 12 orang responden atau 40%, dan menyatakan senang sebanyak
15 orang atau 50%.

Data di atas menunjukkan motivasi kerja berdasarkan indikator
senang dalam bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo
belum optimal, di mana pegawai merasa masih kurang senang dalam bekerja
sehingga tidak ada upaya untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik
sesuai aturan dan prosedur kerja. Oleh karena itu, motivasi kerja harus benar-
benar dapat dioptimalkan agar kedisiplinan pegawai dapat ditingkatkan di masa

akan datang pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.
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c¢. Indikator X2.3
Distribusi tanggapan responden tentang motivasi kerja berdasarkan
indikator menyukai pekerjaan menantang pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.12

Deskriptif motivasi kerja berdasarkan indikator menyukai pekerjaan
menantang pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F{gi{;l;:g)s i Per?;:/zl)t ase
1. Tidak menyukai 3 10
2. Kurang menyukai : 9 30
3. Menyukai | 18 60
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lanipiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang motivasi kerja berdasarkan indikator menyukai pekerjaan
menantang pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, yang
menyatakan tidak menyukai terdapat 3 orang responden atau 10%, menyatakan
kurang menyukai sebanyak 9 orang responden atau 30%, dan menyatakan
menyukai sebanyak 18 orang atau 60%.

Data di atas menunjukkan motivast kerja berdasarkan indikator
menyukai pekerjaan menantang pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo belum maksimal, di mana masih ada pegawai kurang menyukai
pekerjaan menantang sehingga menyebabkan banyak pekerjaan terbengkalai

dan tidak dapat diselesaikan tepat waktu. Oleh karena itu, motivasi kerja harus
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benar-benar dapat dioptimalkan agar kedisiplinan pegawai dapat ditingkatkan
di masa akan datang pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

Berdasarkan analisis deskriptif dari ketiga indikator di atas, maka berikut
ini akan dijelaskan motivasi kerja yang dapat diketahui berdasarkan pembulatan
dan rata-rata nilai skor ketiga indikator tersebut. Adapun distribusi tanggapan
responden tentang motivasi kerja pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten

Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Deskriptif motivasi kerja pada Kz;r:t?):l;élljetariat DPRD Kabupaten Yalimo
No. Jawaban Responden F Egl:;fgfi P er(s(()e/(r)l)tase |
1. Rendah 3 10
2. Sedang 13 433
3. Tinggi 14 46.7
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang motivasi kerja pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo, yang menyatakan rendah terdapat 3 orang responden atau 10%,
menyatakan sedang sebanyak 13 orang responden atau 43,3%, dan menyatakan
tinggi sebanyak 14 orang atau 46,7%.

Data di atas menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai pada Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo masih rendah, karena imbalan finansial
yang diterima belum mencukupi kebutuhan pegawai, begitu pula pegawai masih

kurang senang dalam bekerja, dan juga pegawai kurang menyukai pekerjaan
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menantang sehingga banyak pekerjaan yang terbengkalai. Oleh karena itu,
motivasi kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo masih perlu
ditingkatkan guna mendukung terwujudkan disiplin pegawai negeri sipil di masa

akan datang.

3. Kedisiplinan pegawai (Y)

Disiplin merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan
membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku karyawan sehingga para karyawan
tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan
yang lain serta meningkatkan kinerja atau prestasi kerjanya (Sondang P. Siagian,
2003: 305). Disiplin kerja yang tinggi merupakan harapan bagi setiap pimpinan
kepada bawahan, karena itu sangatlah perlu bila disiplin mendapat penanganan
intensif dari semua pihak yang terlibat dalam suatu organisasi untuk mencapai
tujuan dari suatu organisasi. Dalam menangani pelanggaran yang dilakukan
bawahan perlu adanya kebijakan yang tegas guna mengoreksi, memperbaiki
dan menghindari terulangnya kembali hal-hal yang negatif di masa-masa
mendatang.

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kedisiplinan adalah:
patuh pada tata tertib (Y.1); taat melaksanakan pekerjaan (Y.2); dan memenuhi
aturan kerja yang ditetapkan (Y.3). Ketiga indikator tersebut harus dapat
diberdayakan secara maksimal guna mendukung peningkatan kedisiplinan
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo. Selanjutnya hasil analisis

deskriptif ketiga indikator tersebut akan diuraikan berikut ini.
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a. Indikator Y.1
Distribusi tanggapan responden tentang tingkat kedisiplinan pegawai
berdasarkan indikator patuh pada tata tertib di Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.14

Deskriptif tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator patuh
pada tata tertib di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F(rzlr(;leg)si Per?f/zl)tase
1. | Tidak patuh 3 10
2. Kurang patuh 18 60
3. Patuh 9 30
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lalhpiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang efektivitas tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan
indikator patuh pada tata tertib di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo, yang menyatakan tidak patuh terdapat 3 orang responden atau 10%,
menyatakan kurang patuh sebanyak 18 orang responden atau 60%, dan
menyatakan patuh sebanyak 9 orang atau 30%.

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai
berdasarkan indikator patuh pada tata tertib di Kantor Sekretarat DPRD
Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif, karena masih ada pegawai
yang tidak dan kurang patuh pada tata tertib yang ada seperti terlambat masuk

kantor dan juga cepat pulang. Tindakan ini tentu menyimpang dar peraturan
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disiplin pegawai negeri sipil dan sanksi yang diberikan hanya berupa teguran
lisan yang dianggap kurang tegas sehingga penegakan peraturan disiplin
pegawai negeri sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo sulit ditegakkan.
Oleh karena itu, tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator patuh
pada tata tertib masih perlu ditingkatkan dan diberi sanksi tegas bagi yang

melanggar ketentuan jam kerja kantor.

b. Indikator Y.2
Distribusi tanggapan responden tentang tingkat kedisiplinan pegawai
berdasarkan indikator taat melaksanakan pekerjaan di Kantor Sekretariat

DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.15
Deskriptif tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator taat
melaksanakan pekerjaan di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F(rgl:s;g)si Per?;:)tase
1. Tidak taat 1 33
2. Kurang taat | 15 50,0
3. Taat 14 46,7
Jumlah 30 100,0

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator taat
melaksanakan pekerjaan di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, yang
menyatakan tidak taat terdapat 1 orang responden atau 3.3%, menyatakan
kurang taat sebanyak 15 orang responden atau 50 %, dan menyatakan taat
sebanyak 14 orang atau 46,7 %.

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai
berdasarkan indikator taat melaksanakan pekerjaan di Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif, karena masih ada
pegawai yang selalu menunda penyelesaian pekerjaan sehingga pekerjaan
tersebut tidak dapat diselesaikan tepat waktu. Tindakan ini tentu menyimpang
dari peraturan disiplin pegawai negeri sipil dan sanksi yang diberikan hanya
berupa teguran lisan yang dianggap kurang tegas sehingga penegakan
peraturan disiplin pegawai negeri sipil di lingkungan Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo masih sulit ditegakkan. Oleh karena itu, kedisiplinan
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pegawai berdasarkan indikator taat melaksanakan pekerjaan, masih perlu
ditingkatkan dan diberi sanksi tegas bagi yang melanggar ketentuan yang

sesuai prosedur kerja pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

¢. Indikator Y.3

Distribusi tanggapan responden tentang efektivitas tingkat kedisiplinan
pegawai berdasarkan indikator memenuhi aturan kerja yang ditetapkan
di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.16

Deskriptif tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator memenuhi
aturan kerja yang ditetapkan di Kantor Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo
No. Jawa{)z;n Respg);lAdén F{il:;fg)s P Perff/f)ta 3¢
1. Tidak memenuhi | 2 6,7
2. Kurang memenuhi | 13 433
3. Memenuhi | 15 50
Jumiah : 30 100

Sumber: Data primer tahun 2015 ( lampiran 3)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator
memenuhi aturan kerja yang ditetapkan di Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, yang menyatakan tidak memenuhi terdapat 2 orang

responden atau 6,7%, menyatakan kurang memenuhi sebanyak 13 orang
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responden atau 43,3%, dan menyatakan memenuhi sebanyak 15 orang
atau 50 %.

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai
berdasarkan indikator memenuhi aturan kerja yang ditetapkan di Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo belum sepenuhnya efektif, karena
masih ada pegawai yang melaksanakan pekerjaannya tidak sesuai prosedur
kerja yang ada. sehingga hasil kerjanya kurang maksimal dan sering terjadi
kesalahan. Tindakan ini tentu menyimpang dari peraturan disiplin pegawai
negeri sipil dan sanksi yang diberikan hanya berupa teguran lisan yang
dianggap kurang tegas sehingga penegakan peraturan disiplin pegawai negeri
sipil di lLingkungan Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo masih sulit
ditegakkan. Oleh karena itu, kedisiplinan pegawai berdasarkan indikator
memenuhi aturan kerja yang ditetapkan, masih perlu ditingkatkan dan diberi
sanksi tegas bagi pegawai yang bekerja tidak sesuai prosedur yang
menimbulkan kerugian, baik kerugian materi maupun non materi (waktu) pada
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

Berdasarkan analisis deskriptif dari ketiga indikator di atas, maka berikut
ini akan dijelaskan tingkat kedisiplinan pegawai yang dapat diketahui berdasarkan
pembulatan dari rata-rata nilai skor ketiga indikator tersebut. Adapun distribusi
tanggapan responden tentang tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Sekretariat

DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.17
Deskriptif tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo

No. Jawaban Responden F{gl:;lsg)si Per?;?)ta N
I. | Rendah 2 10
2. Sedang 13 60
3. Tinggi 15 %
Jumlah 30 100

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden tentang tingkat kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo, yang menyatakan rendah terdapat 2 orang responden atau
10%, menyatakan sedang sebanyak 13 orang responden atau 60%, dan
menyatakan tinggi sebanyak 15 orang atau 30%.

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai pada
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo belum terlaksana secara efektif,
karena masih ada pegawai yang tidak mematuhi tata tertib yang ada, tidak taat
dalam melaksanakan pekerjaan sehingga pekerjaan tidak selesai tepat waktu, dan
tidak memenuhi aturan kerja yang ditetapkan sehingga pekerjaan terbengkalai dan
bahkan menimbulkan kerugian materi maupun pemborosan waktu kerja. Oleh
karena itu, tingkat Kkedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo masih perlu ditingkatkan guna mendukung terwujudkan

disiplin pegawai negeri sipil di masa akan datang.
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D. Hubungan Implementasi Pengawasan dan Motivasi Kerja terhadap
Tingkat Kedisiplinan Pegawai pada Sekretariat DPRD Kab. Yalimo

Hubungan implementasi pengawasan dan motivasi kerja terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat
diketahui melalui analisis Chi-Square dengan metode crosstabulation (tabel
silang) menggunakan Program SPSS Versi 22. Variabel penelitian terdiri dari
variabel implementasi pengawasan terdiri dari 3 (tiga) indikator, variabel motivasi
kerja terdiri dari 3 (tiga) indikator, dan tingkat kedisiplinan terdiri dari 3 (tiga)
indikator. Selanjutnya untuk analisis crosstabulation (tabel silang) dari setiap
variabel tersebut digunakan pembulatan rata-rata dari setiap indikatornya.

Adapun hubungan implementasi pengawasan, dan motivasi kerja terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo,

akan diuraikan berikut ini.

1. Hubungan implementasi pengawasan dan tingkat kedisiplinan pegawai

Hubungan implementasi pengawasan terhadap tingkat kedisiplinan
pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo dapat diketahui
dengan menggunakan analisis Chi-Square dengan metode crosstabulation
(tabel silang). Selanjutnya untuk menguji adanya hubungan kuat atau lemah,
maka digunakan uji independen koefisien kontingensi (C) yakni jika nilai
C 250 % adalah kuat dan jika nilai C < 50 % adalah lemah.

Selanjutnya hubungan implementasi pengawasan terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.18
Analisis hubungan implementasi pengawasan terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo
tahun 2015

Pengawasan * Kedisiplinan Crosstabulation

Count
Kedisiplinan
rendah sedang tinggi Total

Pengawasan tidak efektif 2. 1p Ov 3

kurang efektif 0, 12 2, 14

efektif 02 0. 13p 13
Total 2 13 15 30
Pearson Chi-Square 41,077°
Pearson's R 0,889
Contingency Coefficient 0,760

Each subscript letter denotes a subset of Kedisiplinan categories whose column
proportions do not differ significantly from each other at the .05 level.
Sumber: Hasil Analisis (Lampiran 4)

Berdasarkan hasil analisis hubungan implementasi pengawasan terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo (Lampiran 4) menunjukkan bahwa nilai Pearson Chi-Square
(X*-hitung) diperoleh sebesar 41,077 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang
berarti implementasi pengawasan mempunyai hubungan signifikan terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Yahmo. Selanjutnya hasil analisis contingency coefficient (koefisien
contingensi) diperoleh sebesar 0,760 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal
ini berarti implementasi pengawasan mempunyai hubungan yang kuat dengan

tingkat kedisiplinan pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo yakni

sebesar 0,760 atau 76 persen.
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2. Hubungan motivasi kerja dengan tingkat kedisiplinan pegawai

Hubungan motivasi kerja terhadap tingkat kedisiplinan pegawai pada
Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo dapat diketahui dengan menggunakan
analisis Chi-Square dengan metode crosstabulation (tabel silang). Selanjutnya
untuk menguji adanya hubungan kuat atau lemah, maka digunakan uji
independen koefisien kontingensi (C) yakni jika nilai C 250 % adalah kuat
dan jika nilai C < 50 % adalah lemah.

Selanjutnya hubungan motivasi kerja terhadap tingkat kedisiplinan
pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.19

Analisis hubungan motivasi kerja terhadap tingkat kedisiplinan pegawai
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo tahun 2015

Motivasi kerja * Kedisiplinan Crosstabulation

Count
Kedisiplinan
rendah sedang tinggi Total

Motivasi kerja rendah 2. 1y 0o 3

sedang 0. 11y 2a 13

tinggi 0, 1a 13 14
Total 2 13 15 30
Pearson Chi-Square 37,172°
Pearson's R 0,843
Contingency Coefficient 0,744

Each subscript letter denotes a subset of Kedisiplinan categories whose column proportions
do not differ significantly from each other at the .05 level.

Sumber: Hasil Analisis (Lampiran 4)

Berdasarkan hasil analisis hubungan motivasi kerja terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo
(Lampiran 5) menunjukkan nilai Pearson Chi-Square (X*-hitung) diperoleh

sebesar 37,172 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti motivasi kerja
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mempunyal hubungan yang signifikan terhadap tingkat kedisiplinan pegawai
pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo. Selanjutnya hasil analisis
Contingency Coefficient (koefisien contingensi) diperoleh sebesar 0,744
dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti motivasi kerja mempunyai
hubungan yang kuat dengan tingkat kedisiplinan pegawai Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo yakni sebesar 0,744 atau 74 .4 persen.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pengawasan mempunyai hubungan yang signifikan dan kuat terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai. Begitu pula motivasi kerja mempunyai hubungan yang
signifikan dan kuat terhadap tingkat kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat

DPRD Kabupaten Yalimo.

E. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa implementasi
pengawasan, dan motivasi kerja mampu mendukung tingkat kedisiplinan
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo. Adapun pembahasan tentang
hubungan implementasi pengawasan dan motivasi kerja terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo, akan diuraikan

berikut ini.

1. Hubungan implementasi pengawasan dengan tingkat kedisiplinan pegawai
Implementasi pengawasan merupakan tindakan atau proses kegiatan
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk kemudian
dilakukan perbaikan dan mencegah terulangnya kembali kesalahan-kesalahan

itu. Implementasi pengawasan pada Kantor Sekretartat DPRD Kabupaten
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Yalimo ditanggapi bervariatif oleh responden, yakni yang menyatakan tidak
efektif terdapat 3 orang responden atau 10%, menyatakan kurang efektif
sebanyak 14 orang responden atau 46,6%, dan menyatakan efektif sebanyak
13 orang atau 43,3%. Kecenderungan dari data tersebut menunjukkan bahwa
tmplementasi pengawasan pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo
belum terlaksana secara efektif, karena atasan dalam melakukan pengawasan
masth kurang sesuai rencana, aturan-aturan yang ada, serta tujuan yang
telah ditetapkan. Padahal untuk mewujudkan implementasi pengawasan
yang efektif sangat diperlukan adanya kemampuan atasan melaksanakan
pengawasan yang harus sesuai dengan rencana, harus sesuai dengan aturan-
aturan yang ada, dan harus sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh
karena itu, implementasi pengawasan pada Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung terwujudnya disiplin
pegawai negeri sipil di masa akan datang.

Sehubungan dengan analisis deskriptif yang terkait dengan implementasi
pengawasan yang tergolong masih kurang efektif, namun hasil analisis
Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
implementasi pengawasan dengan tingkat kedisiplinan pegawai. Hal ini berarti
implementasi pengawasan tersebut mampu mendukung tingkat kedisiplinan
pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square dengan menggunakan metoda
tabulasi silang untuk mengetahui hubungan implementasi pengawasan
terhadap tingkat kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo (Lampiran 4) menunjukkan nilai Pearson Chi-Square
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(X*-hitung) diperoleh sebesar 41,077 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang
berarti implementasi pengawasan mempunyai hubungan signifikan terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.
Adanya hubungan yang signifikan tersebut sangat ditentukan oleh peran
indikator yang membentuknya yakni: pengawasan dilaksanakan sesuai dengan
rencana, pengawasan dilaksanakan sesuai aturan-aturan; dan pengawasan
dilaksanakan sesuai tujuan. Ketiga indikator tersebut telah diberdayakan
secara maksimal dalam mendukung implementasi pengawasai sehingga
kedisiplinan pegawai dapat ditingkat di masa akan datang.

Hasil analisis contingency coefficient (koefisien contingensi) diperoleh
sebesar 0,760 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti implementasi
pengawasan mempunyai hubungan yang kuat dengan tingkat kedisiplinan
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo yakm sebesar 0,760
atau 76 persen. Meskipun demikian, implementasi pengawasan lebih

diefektifkan lagi guna mendukung peningkatan kedisiplinan pegawai.

2. Hubungan motivasi kerja dengan tingkat kedisiplinan pegawai
Motivasi sebagai bentuk dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan dalam
rangka mewujudkan tujuan pribadi dan tujuan organisasi. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan motivasi kerja pegawai pada Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo ditanggapi bervariatif oleh responden, yakni yang
menyatakan rendah terdapat 3 orang responden atau 10%, menyatakan sedang

sebanyak 13 orang responden atau 43,3%, dan menyatakan tinggi sebanyak
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14 orang atau 46,7%. Kecenderungan dari data tersebut menunjukkan bahwa
upaya peningkatan motivasi kerja belum terlaksana secara efektif, karena
imbalan finansial yang diterima kurang mencukupi kebutuhan pegawai.
Begitu pula pegawai kurang senang dalam bekerja dan juga kurang menyukai
pekerjaan menantang karena kurang didukung oleh kemampuan pegawai yang
masih rendah, sehingga banyak pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan oleh
pegawai dan hanya dapat diselesaikan oleh sebagian pegawai yang memiliki
keahlian di bidang yang menjadi tanggungjawabnya.

Sehubungan analisis deskriptif yang terkait dengan motivasi kerja yang
tergolong masih kurang, namun hasil analisis Chi-Square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan tingkat kedisiplinan
pegawai. Hal ini berarti motivasi kerja tersebut mampu mendukung tingkat
kedisiplinan pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square dengan menggunakan metode
tabulasi silang untuk mengetahui hubungan implementasi pengawasan
terhadap tingkat kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo (Lampiran 4) menunjukkan nilai Pearson Chi-Square
(X*-hitung) diperoleh sebesar 37,172 dengan tingkat signifikansi 0,000,
yang berarti motivasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo. Adanya hubungan yang signifikan tersebut sangat ditentukan
oleh peran indikator yang membentuknya yakni: imbalan finansial yang
diterima mencukupi kebutuhan, senang dalam bekerja, dan menyukai

pekerjaan menantang. Ketiga indikator tersebut telah diberdayakan secara
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maksimal dalam mendukung motivasi kerja sehingga kedisiplinan pegawai
dapat ditingkat di masa akan datang.

Hasil analisis contingency coefficient (koefisien contingensi) diperoleh
sebesar 0,744 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti implementasi
pengawasan mempunyai hubungan yang kuat dengan tingkat kedisiplinan
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo yakni sebesar 0,744 atau
74,4 persen. Meskipun demikian, motivasi kerja perlu ditingkatkan lagi guna
mendukung peningkatan kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat DPRD

Kabupaten Yalimo.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Implementasi pengawasan memberikan hubungan yang signifikan dan kuat
terhadap tingkat kedisiplinan pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten
Yalimo. Hal ini berarti implementasi pengawasan mampu mendukung
peningkatan kedisiplinan pegawai.

2. Motivasi kerja memberikan hubungan yang signifikan dan kuat terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Yalimo.

Hal ini berarti motivasi kerja mampu mendukung kedisiplinan pegawai.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan beberapa saran yaitu:

1. Implementasi pengawasan masih perlu diefektitkan dengan memberdayakan
secara maksimal indikator yang membentuknya, yakni terus melakukan
pengawasan sesual dengan rencana, sesuai aturan-aturan, dan sesuai tujuan
yang akan dicapai, guna mendukung tingkat kedisiplinan pegawai.

2. Motivasi kerja masih perlu ditingkatkan dengan memberdayakan secara
maksimal indikator yang membentuknya, yakni imbalan finansial harus
mencukupi kebutuhan pegawai, mendorong pegawai agar senang dalam
bekerja, dan juga mendorong dan membantu pegawai untuk menyukai

pekerjaan menantang, guna mendukung tingkat kedisiplinan pegawai.

110
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Lampiran 1. Angket Penelitian

IMPLEMENTASI PENGAWASAN DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP TINGKAT KEDISIPLINAN PEGAWAI PADA
SEKRETARIAT DPRD KABUPATEN YALIMO

A. Pengawasan pengawasan (X1):

1. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pengawasan dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.
a. Tidak sesuai
b. Kurang sesuai
¢. Sesuai
2. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pengawasan dilaksanakan sesuai
dengan aturan-aturan yang berlaku.
a. Tidak sesuai
b. Kurang sesuai
¢. Sesuai
3. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pengawasan dilaksanakan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai.
a. Tidak sesuai
b. Kurang sesuai

c. Sesuai

B. Motivasi kerja (X2):

1. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa imbalan finansial yang diterima

mencukupi kebutuhan pegawai.
a. Tidak mencukupi
b. Kurang mencukupi

c. Mencukupi
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2. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pegawai senang dalam bekerja.
a. Tidak senang

b. Kurang senang
c. Senang
3. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pegawai menyukai pekerjaan
menantang.
a. Tidak menyukai
b. Kurang menyukai
c. Menyukai

B. Tingkat kedisiplinan (Y):

1. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pegawai patuh pada tata tertib

yang berlaku di kantor.
a. Tidak patuh

b. Kurang patuh
c. Patuh

2. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(i) bahwa pegawai taat melaksanakan
pekerjaan di kantor.
a. Tidak taat
b. Kurang taat
c. Taat

3. Apakah tanggapan bapak/ibu/sdr(1) bahwa pegawai memenuhi aturan kerja
yang telah ditetapkan.
a. Tidak memenuhi

b. Kurang memenuhi

¢. Memenuhi

Terima kasih.
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Lampiran 2. Data Hasil Kuesioner Penelitian

1. Data berdasarkan nilai skor

Y.3

Y.2

TINGKAT KEDISIPLINAN (Y)

Y.1

X2

X2.3

MOTIVASI KERJA (X2)
X2.2

X2.1

(x1)

X1.3

X1.2

IMPLEMENTASI PENGAWASAN (X1)

X1.1

NO.

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29

30
Sumber: Hasil sebaran angket tahun 2015
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NO IMPLEMENTASI PENGAWASAN (X1 MOTIVASI KERJA (X2) TINGKAT KEDISIPLINAN (Y)
: X1.1 X1.2 X1.3 {X1) X2.1 X2.2 X2.3 X2 YA Y.2 Y.3 Y
1 sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi
2 kurang sesuai kurang sesuai | kurang sesuai | kurang efektif § kurang mencukupi senang menyukai tinggi patuh kurang taat memenuhi tinggi
3 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi [ kurang senang | kurang menyukai | sedang | kurang patuh taat memenuhi tinggi
4 sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi
5 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif ] kurang mencukupi | kurang senang menyukai sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
6 sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi kurang patuh taat memenuhi tinggi
7 kurang sesuai kurang sesuai | kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi senang menyukai tinggi patuh kurang taat | kurang memenuhi | sedang
8 tidak sesuai tidak sesuai tidak sesuai tidak efektif tidak mencukupi tidak senang tidak menyukai rendah tidak patuh kurang taat | kurang memenuhi | sedang
9 kurang sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi kurang patuh taat memenuihi tinggi
10 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi | kurang senang | kurang menyukai | sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
11 kurang sesuai sesuai sesuai efektif kurang mencukupi | kurang senang menyukai sedang | kurang patuh taat memenuhi tinggi
12 tidak sesuai tidak sesuai tidak sesuai tidak efektif tidak mencukupi tidak senang tidak menyukai rendah tidak patuh kurang taat | tidak memenuhi rendah
13 sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi
14 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi senang kurang menyukai | sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
15 sesuai sesuai sesuai efekdtif mencukupi senang menyukai tinggi kurang patuh taat memenuhi tinggi
16 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi [ kurang senang | kurang menyukai [ sedang [ kurang patuh | kurang taat { kurang memenuhi | sedang
17 sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi
18 kurang sesuai tidak sesuai kurang sesuai | kurang efektif § kurang mencukupi [ kurang senang | kurang menyukai | sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
19 kurang sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi kurang patuh taat memenuhi tinggi
20 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif ] kurang mencukupi | kurang senang menyukai sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
21 kurang sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang kurang menyukai tinggi kurang patuh taat memenuhi tinggi
22 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi | kurang senang | kurang menyukai | sedang | kurang patuh | kurangtaat | kurang memenuhi | sedang
23 sesuai sesuai kurang sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi
24 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi | kurang senang | kurang menyukai | sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
25 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif | kurang mencukupi | kurang senang menyukai sedang | kurang patuh { kurang taat | kurang memenuhi | sedang
26 sesuai sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi
27 tidak sesuai tidak sesuai tidak sesuai tidak efektif tidak mencukupi tidak senang tidak menyukai rendah tidak patuh tidak taat tidak memenuht rendah
28 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai [ kurang efektif § kurang mencukupi [ kurang senang | kurang menyukai | sedang ] kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
29 kurang sesuai kurang sesuai kurang sesuai | kurang efektif § kurang mencukupi | kurang senang menyukai sedang | kurang patuh | kurang taat | kurang memenuhi | sedang
30 sesual sesuai sesuai efektif mencukupi senang menyukai tinggi patuh taat memenuhi tinggi

Sumber: Hasil sebaran angket tahun 2015
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Lampiran 3. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Frequencies
Statistics
N Std.
Valid | Missing | Mean | Deviation | Variance | Minimum | Maximum
X1_1 30 0 2.20 610 372 1 3
X1_2 30 0 2.30 702 493 1 3
X1_3 30 0| 230 651 424 1 3
Pengawasan (X1) 30 0| 233 661 437 1 3
X2_1 30 0] 230 651 424 1 3
X2_2 30 0 2.40 8675 455 1 3
X2_3 30 0| 250 682 .466 1 3
Motivasi kerja (X2) 30 0y 237 669 447 1 3
Y_1 30 0 2.20 610 .372 1 3
Y_2 30 0 2.43 .568 .323 1 3
Y3 30 0] 243 626 392 1 3
Kedisiplinan (Y) 30 0} 243 826 .392 1 3
Frequency Table of: Pengawasan (X1)
X1_1
N Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak sesuai 3 10.0 10.0 10.0
kurang sesuai 18 60.0 60.0 70.0
sesuai 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X1_2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak sesuai 4 13.3 13.3 13.3
kurang sesuai 13 43.3 43.3 56.7
sesuai 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak sesuai 3 10.0 10.0 10.0
kurang sesuai 15 50.0 50.0 60.0
sesuai 12 40.0 400 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pengawasan (Y)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak efektif 3 10.0 10.0 10.0
kurang efektif 14 46.7 46.7 56.7
efektif 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Frequency Table of: Motivasi kerja (X2)
X2 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak mencukupi 3 10.0 10.0 10.0
kurang mencukupi 15 50.0 50.0 60.0
mencukupi 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2_2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak senang 3 10.0 10.0 10.0
kurang senang 12 40.0 40.0 50.0
sedang 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak menyukai 3 10.0 10.0 10.0
kurang menyukai 9 30.0 30.0 40.0
menyukai 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  rendah 3 10.0 10.0 10.0
sedang 13 433 433 53.3
tinggi 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Frequency Table of: Tingkat kedisiplinan (Y)
Y 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak patuh 3 10.0 10.0 10.0
kurang patuh 18 60.0 60.0 70.0
patuh 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y 2
T Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidaktaat 1 33 33 33
kurang taat 15 50.0 50.0 53.3
taat 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y_3
B Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak memenuhi 2 6.7 6.7 6.7
kurang memenuhi 13 433 433 50.0
memenubhi 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Kedisiplinan {Y)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  rendah 2 6.7 6.7 6.7
sedang 13 43.3 43.3 50.0
tinggi 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Lampiran 4. Hasil analisis crosstabulation (tabel silang) hubungan implementasi
pengawasan dan tingkat kedisiplinan pegawai pada Sekretariat
DPRD Kabupaten Yalimo

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengawasan * Kedisiplinan 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Pengawasan * Kedisiplinan Crosstabulation
Count
Kedisiplinan
rendah sedang tinggi Total
Pengawasan tidak efektif 2a 1o 0y 3
kurang efektif 0, 12 2a 14
efektif 0, 0, 13 13
Total 2 13 15 30
Each subscript letter denotes a subset of Kedisiplinan categories whose column
proportions do not differ significantly from each other at the .05 level.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 41.077° 4 .000
Likelihood Ratio 38.067 4 .000
Linear-by-Linear Association 22.917 1 .000
N of Valid Cases 30
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .20.
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error® Approx. T° | Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 760 000
Interval by interval Pearson's R .889 .057 10.271 .000°
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .889 .062 10.277 .000°
N of Valid Cases 30

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
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Lampiran 5. Hasil analisis crosstabulation (tabel silang) hubungan motivasi kerja
dan tingkat kedisiplinan pegawai pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Yalimo

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent | N Percent
Motivasi kerja * Kedisiplinan 30¢ 100.0% 0 0.0% 30| 100.0%

Motivasi kerja * Kedisiplinan Crosstabulation

Count
Kedisiplinan
rendah sedang tinggi Total
Motivasi kerja rendah 2a 1o O 3
sedang 0, 11y 2, 13
tinggi 0, 1a 13 14
Total 2 13 15 30

Each subscript letter denotes a subset of Kedisiplinan categories whose
column proportions do not differ significantly from each other at the .05 level.

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 37.172° 4 .000
Likelihood Ratio 31.183 4 .000
Linear-by-Linear Association 20.605 1 .000
N of Valid Cases 30

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .20.

Symmetric Measures

Asymp. Approx.
Value | Std. Error® | Approx. T° Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 744 000
Interval by Interval  Pearson's R .843 .077 8.290 .000°
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .831 .088 7.907 .000°
N of Valid Cases 30

a. Not assuming the nuil hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢. Based on normal approximation.
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